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BAB V  
PENUTUP  

   
Karya lukis dapat menjadi sebuah medium dalam menyampaikan ide atau 

gagasan. Sebuah karya seni juga bisa menjadi bentuk komunikasi antara seniman 

kepada publik yang luas. Proses interaksi ini nantinya diharapkan dapat 

mengedukasi atau menginspirasi seniman maupun penikmat seni. Berawal dari 

pengalaman berjumpa dengan pengguna teknologi yang “gaptek” lalu gagasan 

cultural lag menjadi sebuah judul yang penulis angkat dalam karya tugas akhir. 

Merepresentasikan unsur materil dan non-materil ke dalam bentuk idiom 

pastiche membuat penulis menemukan beberapa hal penyebab terjadinya cultural 

lag salah satunya adalah kurangnya daya pikir untuk penyesuaian. Kemampuan dan 

berbagai penemuan tersebut, setidaknya harus disiasati dengan cara menyesuaikan 

diri dengan perkembangan budaya, baik itu secara materil atau pun non materil. 

Sebagai individu yang hidup di kota hendaknya berpikir bahwa penyesuaian 

terhadap perkembangan-perkembangan adalah sebuah sikap untuk bertahan hidup, 

jika tidak, kita mungkin akan tergilas dalam arus perubahan yang terjadi. Selain itu 

ada juga faktor beragamnya suku dan kelompok-kelompok “konservatif” di 

masyarakat, perlu dipahami bahwa mereka tidak semudah itu menerima perubahan. 

Sebagian kelompok di masyarakat ini sudah merasa bahagia atau terpenuhi dengan 

taraf kehidupan yang mereka miliki, sehingga mereka akan berpikir dua kali untuk 

mengikuti perubahan yang ditawarkan dari luar. Transisi adalah sebuah perubahan 

atau penyesuaian yang akan mempengaruhi kehidupan, tentu dalam proses transisi 

ini tidaklah selalu mulus seperti fenomena cultural lag yang dialami oleh penulis 

Proses pengkaryaan tugas akhir mengajarkan penulis banyak hal, salah 

satunya peka melihat fenomena yang terjadi dimasyarakat. Kepekaan yang dimiliki 

seorang seniman adalah sebuah sumber inspirasi dalam berkarya. Lewat inspirasi 

ini, ide-ide baru yang lahir akan menjadi sebuah karya yang memiliki arti dan pesan 

yang ingin disampaikan. Melalui karya tugas akhir yang telah diciptakan, 

diharapkan menjadi inspirasi atau renungan bagi penikmatnya.  
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